PENINGKATAN HASIL BELAJAR PENJUMLAHAN BILANGAN BULA
DENGAN PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME DI KELAS IV
SD NEGERI 10 MAEK KECAMATAN BUKIK BARISAN
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

SKRIPSI

Oleh

DILA SUSANTI
Nim. 09430

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2016



PENINGKATAN HASIL BELAJAR PENJUMLAHAN BILANGAN BULA
DENGAN PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME DI KELAS IV
SD NEGERI 10 MAEK KECAMATAN BUKIK BARISAN
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat guna memperoleh gelar sarjana
Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Oleh

DILA SUSANTI
Nim. 09430

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2016






=




‘Sesungguhnya sesudah Kesulitan itu ada Kemudahan.

MaKa apabila Kamu telah selesai (dari satu urusan), Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain dan hanya Kepada Tuhanmulah hendaknya Kamu berharap.”

(Q.S Al- Insyirah: 5-8 )

TerimaKasih ya... . Allah. ..

'Ten'
Ka
Ka aya benderang yang slalu menerangi hati dan hidupku. Kau pemilik. jiwa dan
rag @u telah memberikan pertolongan KepadaKu,...pertolongan itu sangat berharga

bayg ail' berikan semuanya padaku tanpa perhitungan.sujud syukur Ku persembahKan
unt

asift Karna EngKau telah memberikan Kemudahan Kepada hambaMu. . ..

lita di tengah Kegelapan......

Tuk Bapak dan Ibu tersayany. ...

Bapak dan Ibu ... ..Kau erharga bagiku. . ..

berguna. .. Kau

i
Kau ta Ken lelah m ing anak- ana&m
j Gan anak_mu

selalu |emberikar sema yang tinggi tuk.

cfeng S€ i' angmi semangat itu sangat |

iKu terci

Fo

SuamiKy,. ..
|

ani hari-ha i'!" slaly ada di hatiky, hari-hariku ingin slalu
"°E: dalam|hidupKu. .. Perjalanan hidup ini Kita jalani

vi bersama..

Kau slalu mene
didekatmu, Karna ? L pertdamp
. berdud, susah an- .'r‘i E 1 Kitt

'5 g ,'. u,..Kasif ¢ aﬁ anmu, dan Kesetiaanmu slalu memﬁenkan semangat yang

7 c‘ niy[o'z}e d i
|
1 teritm pada buah ﬁatiklu

ikan dorongan

nenyelesaik



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dila Susanti

TM / NIM : 2008/ 09430

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : llmu Pendidikan

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini beeaar karya saya
sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapgt atau pendapat yang
ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagauan atau kutipan dengan

mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang, Januari 2016

Yang menyatakan

6000
6000

Dila susanti



ABSTRAK

Dila Susanti, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar Pemmlahan Bilangan Bulat
denganPendekatan Konstruktivisme di Kelas IV SDN 10
Maek Kecamatan Bukik Barisan

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukakeths IV SDN 10
Maek, terlihat bahwa pembelajaran penjumlahan gdarsering didominasi oleh
guru yang menyebabkan siswa kurang aktif dan smasih mengalami kesulitan
karena harus menggafal rumus seperti apabila tapdatif terletak di angka
yang besar maka hasilnya nanti akan bertanda h@ggdi atau sebaliknya.Selain
itu di dalam pembelajaran bilangan bulat guru langs menggunakan garis
bilangan. Hal ini menyebabkan proses pembelajataanky menarik bagi siswa
dan hasil belajar yang dicapai kurang memuaskarukJitu diadakanlah
penelitian tindakan kelas dengan tujuan mendeskaps peningkatan hasil
belajar penjumlahan bilangan bulat dengan pendeKatastruktivisme di SDN
10 Maek Kecamatan Bukik Barisan.

Pendekatan dalam penelitian adalah pendekatantdfatian kuantitatif.
Prosedur penelitian meliputi : perencanaan, petaaa pengamatan dan refleksi.
Dalam pelaksanaanya, penelitian ini direncanakankutua siklus, dimana siklus
| diadakan dua kali pertemuan. Subjek penelitiasladguru dan siswa kelas IV
SDN 10 Maek yang berjumlah 14 orang yang terdiri darang siswa laki- laki
dan 7 orang siswa perempuan.

Hasil penelitian dari setiap siklus yang dilaksaarak mengalami
peningkatan. Terlihat pada : a). Pelaksanaan pefjabah siklus | 64% sedangkan
pada siklus Il 93%. b) pelaksanaan pembelajardradep peneliti siklus | 74%
dan siklus Il 95%. Sedangkan terhadap siswa sikG&% dan siklus Il 95%. c)
hasil belajar siswa aspek kognitif siklus | 62, Hndiklus 1l 88,57, aspek afektif
siklus | 75,61 dan siklus 1l 85,71 sedangkan aggskomotor siklus | 73,82 dan
siklus 1l 92,21. Berdasarkan hasil tersebut dapatmgulkan bahwa dengan
menggunakan Pendekatan Konstruktivisme dapat miestiken hasil belajar pada
materi penjumlahan bilangan bulat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bilangan bulat adalah salah satu materi yang tetralaiam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang harus dipglgada siswa kelas 1V
SD semester Il ( KTSP 2006:425 ). Hal ini sesuaigd® yang tercantum
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSPO&@25) dengan
Standar Kompetensi Melakukan Operasi Hitung Perghan Bilangan Bulat
Dalam Pemecahan masalah dan Kompetensi Dasarnyakukeh operasi
hitung bilangan bulat termasuk penggunaan sifé&trsia, pembulatan dan
penaksiran.

Materi penjumlahan bilangan bulat sangat erat kajta dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Dengan mempelajaremati akan membuat
siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari Yyemgaitan dengan
penjumlahan bilangan bulat. Apabila siswa gagahmamateri penjumlahan
bilangan bulat ini maka semua operasi bilangantdaia akan ikut gagal.
Untuk itu diharapkan kepada semua siswa tidak gag&é&m materi ini,
dengan kata lain hasil belajar siswa diatas KKM.

Pembelajaran penjumlahan bilangan bulat memerlytamdekatan
yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai. paadelajaran penjumlahan
bilangan bulat hendaknya siswa yang akiif.

Dalam proses pembelajaran di kelas 1V tidak tarkégembelajaran

penjumlahan bilangan bulat, harus diupayakan pé&atag ke arah



berkembangnya kemampuan siswa. Pembelajaran tmadlisiyang tidak
memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dagatikr segera
ditinggalkan dan digantikan dengan pendekatan -dgletan pembelajaran
yang terpusat pada siswa.

Untuk meningkatkan hasil belajar penjumlahan bitangbulat
diperlukan pendekatan yang tepat. Pendekatan dhgdikan sebagai cara
atau titik tolak terhadap proses pembelajaran. Sudie (1993:220)
mengemukakan pendekatan dalam pembelajaran adalélhjalan, cara atau
kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru atau siswardpencapaian tujuan
pembelajaran dilihat dari sudut bagimana proses bp&jaran/materi
pembelajaran itu, umum atau khusus. Suherman (2298menyatakan pula
bahwa pendekatan pembelajaran merupakan suatupkates¢ prosedur yang
digunakan dalam membahas suatu bahan pelajarak umncapai tujuan
pembelajaran.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa petae
pembelajaran adalah suatu jalan cara/ kebijaksagaag ditempuh guru
dalam membahas suatu bahan pelajaran untuk menoamn pembelajaran.

Adapun pendekatan yang dipergunakan adalah peraekat
konstruktivisme. Pada pendekatan konstruktivisnssvaitidak diposisikan
sebagai objek tetapi sebagai subjek. Dalam prosesbelajaran, siswa
membangun sendiri pengetahuan mereka melalui heterh aktif dalam

proses pembelajaran. Di samping itu, menurut peatdekkonstruktivisme



siswa membangun atau menciptakan pengetahuan derayan mencoba
memberi arti pada pengetahuan sesuai pengalamannya.

Di dalam pembelajaran penjumlahan bilangan bulathgde
menggunakan pendekatan konstruktivisme, siswa Idkara pada
pemerolehan konsep bukan pada pemerolehan inforrRasnerolehan
konsep penjumlahan bilangan bulat dapat dilakulemgdn melibatkan siswa
secara aktif untuk menemukan sendiri berdasarkaggtehuan yang sudah
dimilikinya. Pada pendekatan konstruktivisme sigslijadikan sebagai subjek
bukan sebagai objek.

Menurut Nurhadi (2003:33) konstruktivisme merupakiamdasan
berfikir (filosofi) pembelajaran kontektual yaitalfowva pengetahuan dibangun
oleh manusia, sedikit demi sedikit yang halnya dijgzes melalui konteks yang
terbatas. Jadi manusia mengkonstruksi pengetattiusdan memberi makna
melalui pengalaman nyata.

Dilihat dari pembelajaran penjumlahan bilangan bulalapangan,
tempat penulis mengajar yaitu SD Negeri 10 Maelhufaten Lima Puluh
Kota, dalam pembelajaran penjumlahan bilangan Ipdaitif dengan negatif
dan penjumlahan bilangan bulat negatif dan posgfta penjumlahan
bilangan bult negatif dengan bilangan negatif, lsadatu diantaranya yaitu
kurang mengikut sertakan siswa dalam proses pejatata Pada umumnya
guru hanya mengandalkan penghafalan rumus — ruegasssperti dengan
cara melihat tanda positif atau tanda negatif @adgka. Apabila tanda positif

atau tanda negatif terletak di angka yang besaarhakilnya tanda yang ada



di angka besar tersebut.Kemudian siswa disuruhkuntengerjakan soal
latihan yang ada di buku paket. Selain itu pauErasi penjumlahan bilangan
bulat guru langsung menggunakan garis bilangaa gembelajaran berpusat
pada guru dan sedikit sekali melibatkan siswa ggainsiswa tidak dapat
mengembangkan idenya untuk membangun pengetahuan ba

Dengan demikian membuat siswa bosan dan jenuh untngikuti
pembelajaran penjumlahan bilangan bulat positif gden negatif dan
penjumlahan bilangan bulat negatif dan positif &sgrénjumlahan bilangan
negatif dengan bilangan negatif. Kebosanan inibdibkan karena siswa tidak
menemukan sendiri bentuk umum dari penjumlahamda bulat tersebut,
tetapi telah secara langsung diberikan oleh gurkibginya pembelajaran
tersebut tidak bertahan lama pada siswa dan sewakmktu siswa bisa lupa
pada pembelajaran itu.

Salah satu dampak yang ditimbulkan dari permaaaldhatas adalah
rendahnya hasil belajar siswa dalam menyelesaikead gang berkaitan
dengan penjumlahan bilangan bulat positif dengagatifedan penjumlahan
bilangan bulat negatif dengan positif serta peng@mah bilangan bulat negatif
dengan negatif. Hal ini dapat dilihat dari hasiandan harian semester I
tahun ajaran 2012- 2013 dari 14 orang siswa kalaSD Negeri 10 Maek
hanya lima orang yang mencapai KKM 70 dengan t#ldinggi 80 dan nilai

terendah 40.



Tabel hasil belajar Penjumlahan Bilangan Bulat aigiglas IV SDN 10 Maek.

. Ulangan Keterangan
No Nama Siswa KKM Harian Tuntas Tidak
Tuntas

1 | Afrian Hari 70 70 \
o | Aldo Putra 70 65 \
3 | Nurhawiza 70 65 N
4 | M. Rio Alamsyah 70 40 N
5 | Afrima Gusyandi 70 40 \
6. | Zana Yulianti 70 50 N
7 | Faradila 70 75 \
g | Abdul Hamid 70 65 N
9. | M. defri 70 60
10. | Naila Alfiah 70 75 \
11. | Nur Haziva 70 380 \
12 | Nadia Cici Putri 70 55 N
13, | Sri Ananda Suci Pidiag 4 30 \
14. | Zoni Ahadim 70 65 N

Jumlah 885 5 9

Rata-rata 63,21
Persentase 3571% | 64,28%

(Sumber: Daftar nilai guru Kelas IV tahun 2012/2D1
Dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme padmmlahan

bilangan bulat positif dengan negatif dan penjutabilangan bulat negatif
dengan positif serta penjumlahan bilangan bulatatiegengan negatif di
kelas IV SDN 10 Maek diharapkan dapat meningkathkasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingielakukan penilitian




tentang “Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan Bilangan Buht Dengan

Pendekatan Konstruktivisme di Kelas IV SD Negeri 1Maek Kabupaten

Lima Puluh Kota “.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatak, maka
peneliti mengemukakan rumusan masalah secara umuaaha :

“Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar PenjumlalBilangan Bulat

Dengan Pendekatan Konstruktivisme di Kelas IV SDgéde 10 Maek

Kabupaten Lima Puluh Kota™?

Sedangkan rumusan masalah secara khusus adalglaidedrakut:

1. Bagaimana Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaram(adrgn bilangan
bulat melalui pendekatan konstruktivisme di keMsSD Negeri 10 Maek
Kabupaten Lima Puluh Kota ?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjumlahargaiisbulat melalui
pendekatan konstruktivisme di kelas IV SD NegeriM@ek Kabupaten
Lima Puluh Kota ?

3. Bagaimana hasil belajar penjumlahan bilangan buklalui pendekatan
konstruktivisme di kelas IV SD Negeri 10 Maek Kahtgn Lima Puluh
Kota ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemulkdikatas maka

tujuan penelitian secara umum adalah MendeskripsRaningkatan Hasil



Belajar Penjumlahan Bilangan Bulat Dengan Pendakigtastruktivisme Di

Kelas IV SD Negeri 10 Maek Kabupaten Lima Puluh&ot

Adapun tujuan penelitin secara khusus adalah sebbgekut

mendeskripsikan :

1.

Perencanaan pembelajaran penjumlahan bilanganrbalatui pendekatan
konstruktivisme di kelas IV SD Negeri 10 Maek Kahtgn Lima Puluh
Kota.

Pelaksanaan pembelajaran penjumlahan bilanganrelatui pendekatan
konstruktivisme di kelas IV SD Negeri 10 Maek Kahtgn Lima Puluh
Kota.

Hasil belajar penjumlahan bilangan bulat melalui ngekatan
konstruktivisme di kelas IV SD Negeri 10 Maek Kahtgn Lima Puluh

Kota.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, diharagemelitian ini

bermanfaat bagi :

1.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan menggunakendgkatan
konstruktivisme pada pembelajaran penjumlahan géarbulat.

Bagi guru, memberikan masukan tentang perlunya ng&atan

kemampuan guru dalam menggunakan pendekatan kkinggmne.

Bagi siswa, memberikan kesempatan pada siswa umtnlemukan sendiri

rumus penjumlahan bilangan bulat. Karena dengan dg&tan



konstruktivisme ini siswa dituntut untuk menemukaengetahuan dan

keaktifan siswa dalam pembelajaran sangat dipanluka



KAJIAN TEORI D,EI\'IAEI!RANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakekat Hasil Belajar Penjumlahan Bilangan Bulat
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar mempunyai peranan yang penting dglamses
pembelajaran. Hasil pembelajaran merupakan hasify ydiperoleh
siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Hamalik (2007:10) menyatakan bahwa hadihjae
adalah tingkah laku yang belajar kelompokbul, mdkya adalah
perubahan sikap atau tindakan terhadap sesuatalsetendapatkan
pengetahuan tentang sesuatu tersebut.

Nana (1991:3) mengemukakan hasil belajar adalaktgsie
yang dicapai siswa setelah mengikuti proses pernalbata Pendapat
senada dikemukakan oleh Masnur (Skripsi Budia SaRti0:16) hasil
belajar adalah apa yang dicapai siswa berkaittagate pengetahuan,
keterampilan dan sikap setelah mengikuti prosesgdreinengajar.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkaw®dasil
belajar adalah tingkah laku yang belajar kelompobkikibat adanya
proses pembelajaran yang meliputi pengetahuan Ka&pgnitif),
tingkah laku & sikap (aspek afektif),serta kemampuaotorik

(psikomotor).
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2. Ruang Lingkup Materi Penjumlahan Bilangan Bulat
a. Peragaan Bilangan Bulat

Untuk mengenalkan bilangan bulat pada siswa daganhdkan
media. Karso (2009:3.11) “untuk mengajarkan perginmah bilangan
bulat dapat menggabungkan atau memisahkan dua hanpyang
dalam hal ini anggotanya manic-manik, yang berbenrtulatan-
bulatan setengah lingkaran yang apabila sisi diemga digabungkan
akan membentuk lingkaran penuh, terdiri dari duanavawarna biru
mewakili bilangan bulat positif ( + ) dan warna kg mewakili
bilangan bulat negatif. Untuk bilangan nol (netrdivakili oleh dua
buah manik-manik dengan warna berbeda yang dihkaapipada sisi
diameternya, sehingga membentuk lingkaran penudmddua warna.
Selanjutnya Karso (2007:6.18) menyatakan” untuk gagrkan
penjumlahan bulat dapat digunakan garis bilangBalam penelitian
ini alat peraga yang akan dipakai adalah cekker.

b. Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat

Karso (2007:6.18) menyatakan operasi penjumlahkmdan
bulat terdiri atas: 1) penjumlahan bilangan bulasiff dengan
bilangan positif, 2) penjumlahan bilangan bulatifiodengan negatif,
3) Penjumlahan bilangan negatif dengan bilangantipodan 4)
penjumlahan bilangan bulat negatif dengan negatif.

Sejalan dengan itu Gatot (2009:3.14) menggabungé&amlah

manik-manik ke dalam kelompok manik-manik lain sahmnya
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dengan melakukan penjumlahan. Misalnya untuk masiein operasi

hitung penjumlahan bil;angan bulat yaitu dengamgkah-langkah

sebagai berikut :

1) Penjumlahan Bilangan Bulat Positif dengan Negatif

Misalnya untuk menjelaskan operasi hitung 3 + £5)....?

1.

Tempatkanlah 3 buah manik-manik yang bertandaip&sidalam
papan peraga. Hal ini untuk menunjukkan bilangasitihS.
Tambahkan ke dalam papan peragaan tersebut mamik-iyeng
bertanda negatif sebanyak 5 buah yang menunjukkanghn
kedua dari operasi tersebut, yaitu negatif 5.

Lakukan pemetaan antara manik-manik yang bertanokitifp
dengan yang bertanda negatif dengan tujuan untukcane
sebanyak-banyaknya bilangan yang bersifat neteah{lai nol).
Dari hasil pemetaan pada langkah ke 3, terlihat &igmsangan
manik- manik yang membentuk bilangan penuh (bersiéiral).
Jika pasangan manik-manik ini dikeluarkan, maka adhuah
manik-manik yang berwarna kuning (bernilai negajif Berarti 3

+(:5) =2

2) Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan negatif

Misal (-3) + (-5) = ......?

Dengan peragaan manik— manik dapat dilakukan ldngiebagai

berikut :
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Tempatkanlah 3 buah manik-manik yang bertanda iiegatdalam

papan peraga. Hal ini untuk menunjukkan bilangajatie3.

1. Tambahkan ke dalam papan peragaan tersebut mamik-yeng
bertanda negatif sebanyak 5 buah yang menunjukikiangbn
kedua dari operasi tersebut, yaitu negatif 5.

2. Lakukan pemetaan antara manik-manik yang bertamdgtifi 3
dengan yang bertanda negatif 5 . lalu hitung segauan

3. Dari hasil pemetaan pada langkah ke 3, menunjukkamwa (-3) +
(-5)=-8

3) Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan positif

Untuk peragaan penjumlahan bilangan negatif depgaitif misalnya

Dengan peragaan manik - manik dapat dilakukan Emgk langkah
sebagai berikut :

Ambil manik—manik bertanda positif tiga buah, sdabrdi atas papan
peragaan, kemudian ambil lima buah manik-manikaneid negatif
lima buah, susunlah berdekatan. Kemudian digabumgkaau

dipasangkan. Dari hasil penggabungan tersebubhaeréida 5 pasang
manik-manik yang membentuk lingkaran penuh ( batrsiétral ). Jika
pasangan manik-manik ini dikeluarkan, maka dalampapaperagaan
terlihat ada 2 buah manik-manik yang berwarna kyninbernilai

negatif 2 ). Peragaan ini menunjukkan (-5) + 323.(-
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©®®—» NETRAL
%@ + @@ —(©) (+)—» NETRAL
© ® ©) % (+)—»  NETRAL

©

4) Penjumlahan bilangan positif dengan positif

Untuk penjumlahan bilangan bulat positif dengantganisalnya: 3 +

Dengan peragaan manik—-manik dapat dilakukan langseibagai
berikut : Ambil cekker bertanda positif tiga bualsgnlah di atas meja,
kemudian ambil lima buah cekker bertanda positihidian susun.
Dari hasil penggabungan manik-manik tersebut dipar@ manik-

manik bertanda positif.

O
J+0e =oes
® @ v

Pada penelitian ini materi yang akan diteliti abala
penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangagatif dengan
pendekatan konstruktivisme.

3. Hakekat Pendekatan Konstruktivisme
a. Hakekat Pendekatan

Pendekatan adalah salah satu faktor penting ataypdwen

penting untuk menunjang keberhasilan Ahmad (2008:1)

mengemukakan bahwa pendekatan pembelajaran dapatikat
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sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terpadaroses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tenésjaglinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat umum di dalanmgaadahi,
menginspirasi, menguatkan dan melatari metode pleyaben dengan
cakupan teoritis tertentu “.

Sejalan dengan ini Suherman (2008:7) menyatakarwadah
pendekatan dalam pembelajaran adalah “ suatu jadard yang
ditempuh oleh guru/ siswa dalam pencapaian tujuambelajaran
dilihat dari sudut bagaiman proses pembelajaraténingu umum atau
khusus.

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan adalah suan/ jalidut
pandang terhadap proses pembelajaran untuk mendazan

pembelajaran.

. Pendekatan Konstruktivisme

Masnur (2007:44) pembelajaran yang terciri kongividgme
menekankan terbangunnya pemahaman sendiri sectifa kagatif
dan produktif berdasarkan pengetahuan-pengetateraiahulu dan
dari pengalaman yang bermakna “. Sejalan dengawina ( 2006 :
264 ) menjelaskan konstruktivisme adalah proses maaegun atau
menyusun pengetahuan baru dalam struktur kogniigwas
berdasarkan pengalaman *“.

Kemudian Piaget (dalam Wina, 2006:123) berpendbahiva

pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudahifkekemampuan
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untuk mengintruksi pengetahuannya sendiri. pengerahyang
konstruktivisme oleh anak sebagai subjek, maka akamnjadi
pengetahuan yang bermakna.

Dari pendapat di atas dapat kita ambil kesimpulahwa
pendekatan konstruktivisme proses membangun penzahaendiri
secara aktif berdasarkan pengetahuan terdahulingseh menjadi
pengetahuan yang bermakna.

c. Kelebihan Pendekatan Konstruktivisme

Adapun kelebihan pendekatan konstruktivisme men8idik

(dalam Alief 2008:1)adalah sebagai berikut :

a) Pembelajaran berdasarkan konstruktivisme mekdyeri
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan
secara eksplisit dengan menggunakan bahasa sisdiai skan
mendorong siswa memberikan penjelasan tentang ajages,
b)pembelajaranberdasarkan konstruktivisme member
pengalaman yang berhubungan dengan gagasan awa Ssis
agar siswa memperluas pengetahuan mereka tentang
fenomena,sehingga siswa terdorong untuk membeddé&an
memadukan gagasan tentang fenomena yang menargaag s

c) pembelajaran konstruktivisme member kesempatgada
siswa untuk berfikir tentang pengalamannya, d) peajaran
berdasarkan konstruktivismememberi kesempatan kepad
siswa untuk mencoba gagasan baru agar siswa tegiarduk
memperoleh kepercayaan diri dengan menggunakaradmsrb
konteks, baik yang sudah dikenal yang baru dan rgkhi
memotivasi siswa untuk menggunakan berbagai strateg
belajar, €) pembelajaran konstruktivisme mendorsisya
untuk memikirkan perubahan gagasan mereka setelah
menyadari kemajuan serta member kesempatan sistu& un
mengidentifikasi perubahan gagasan mereka, f) plajaban
konstruktivisme memberikan lingkungan belajar kasitiyang
mendukung siswa untuk mengungkapkan gagasan,saling
menyimak, dan menghindari kesan selalu ada jawbéaar.
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Selanjutnya Rahmee (2008:7) menyatakan kelebihan
pendekatan konstruktivisme adalah a) siswa dapambaegun
pengetahuannya sendiri sehingga siswa tidak mudph Hengan
pengetahuannya, b) menciptakan suasana belajgmyanyenangkan
karena menggunakan realitas kehidupan sehinggaa dis\ak cepat
bosan untuk belajar penjumlahan bilangan bulatsisjva merasa
dihargai dan semakin terbuka karena setiap siswa ralhi atas
usahanya, d) memupuk kerjasama dalam kelompok ddatimsiswa
untuk terbiasa berfikir serta mengemukakan pendapat

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan begizera
kelebihan pendekatan konstruktivisme yaitu : a) lpelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme mendorong siswa untbkh laktif dan
pengetahuan yang diperoleh tinggal lama bagi sidyyanemupuk
kerjasama antar sesama siswa, karena siswa meeiperol
pengetahuannya dengan jalan berdiskusi kelompolkenjbelajaran
dengan konstruktivisme melatih siswa berani mersgkhn pendapat
sendiri.

Berdasarkan uraian di atas tentang pendekatanrki&tigisme
dapat disimpulkan bahwa guru sebagai fasilitator lu pr
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya tenferggunaan
pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran gghirkendala

yang ada dapat diantisipasi.
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d. Langkah-langkah Pendekatan Konstruktivisme

Menurut Horsley (Rahmee 2010:3) menyatakan empgepta

pendekatan Konstruktivisme :

1) Tahap persepsi (mengungkapkan konsepsi awal dan
membangkitkan motivasi belajar siswa, 2) Tahap
eksplorasi siswa diberi kesempatan untuk menyelidik
dan menemukan konsep melalui pengumpulan,
pengorganisasian, dan menginterprestasikan datandal
suatu kegiatan yang telah dirancang guru, 3) Tahap
diskusi dann penjelasan konsep siswa memikirkan
penjelasan dan solusi yang didasarkan pada hasil
observasi siswa, ditambah dengan penguatan guru.
Selanjutnya siswa membangun pemahaman baru tentang
konsep yang sedang dipelajari, 4) Tahap pengemhanga
dan aplikasi konsep, guru berusaha menciptakam ikli
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat
mengaplikasikan pemahaman konseptualnya baik melalu
kegiatan maupun pemunculan masalah — masalah yang
berkaitan dengan isu dalam lingkungan siswa tetsebu

Langkah pendekatan konstruktivisme menurut Nurhadi

(2003:39) ada lima langkah sebagi berikut :

a)

b)

Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (Activ&togvledge).
Guru guru perlu mengetahui prior knowledge siswakgeena
struktur pengetahuan awal yang sudah dimiliki siaka@n menjadi
dasar sentuhan untuk mempelajari informasi baruk&ir tersebut
perlu dibangkitkan/ dibangun sebelum informasi yabgru
diberikan oleh guru.

Pemerolehan pengetahuan baru (Acguiring Knowledge).
Pengetahuan yang diperoleh perlu dilakukan secesallkruhan,

tidak secara terpisah.
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c) Pemahaman pengetahuan ( Understanding Knowled@alam
memahami pengetahuan siswa perlu menyelidiki damguoje
semua hal yang memungkinkan dari pengetahuan hadengan
tahap (1). Konsep sementara (hipotesa), (2). Mé&kakusharing
agar mendapat tanggapan, (3). Revisi dan pengayaban

d) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang dipeyaieu
memperluas dan memperhalus struktur pengetahuadeggan
cara menggunakannya secara otentik melalui probt#ning.

e) Melakukan refleksi

Jika pengetahuan harus sepenuhnya dipahami danapkizen
secara luas maka pengetahuan itu harus didekoatkktu dan ini
memerlukan refleksi. Langkah pembelajaran yang adligunakan
dalam penelitian ini adalah tahap pembelajaran ydikgmukakan
oleh Nurhadi.

. Pembelajaran Penjumlahan Bilangan Bulat Positif degan Negatif

dan Penjumlahan Bilangan Bulat Negatif dan Positif dengan

Pendekatan Konstruktivisme

Langkah - langkah Konstruktivisme menurut Nurhadid3
pembelajarn penjumlahan bilangan bulat adalah :

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (Activ&tiogvliedge).
Pada tahap ini pembelajaran dimulai dengan Tanyaljaentang

bilangan bulat positif dengan bilangan bulat négati
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2) Pemerolehan pengetahuan baru (Acguiring Knowledg®ada
tahap ini siswa mengerjakan soal yang ada pada k&Sai
dengan petunjuk dan media yang telah tersedia thmpok
masing-masing.

3) Pemahaman pengetahuan ( Understanding Knowleddeada
tahap ini siwa diminta untuk mmpresentasikan temyardi depan
kelas. Setelah itu siswa dan guru membahas seeesarba — sama
tentang penjumlahan bilangan bulat positif dengeagatif dan
penjumlahan bilangan bulat negatif dan positif ydregtujuan
untuk memperluas dan memperhalus pengetahuan siswa.

4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang dipeyaitu
memperluas dan memperhalus struktur pengetahuadeggan
cara tanya jawab tentang penjumlahan bilangan.bulat

5) Melakukan refleksi

Jika pengetahuan harus sepenuhnya dipahami danajdiaan
secara luas maka pengetahuan itu harus didekoatk&tu dan ini
memerlukan refleksi.

B. Kerangka Teori
Penerapan pendekatan konstruktivisme pada pemizalaja
penjumlahan bilangan bulat positif dan negatif dengenjumlahan negatif
dan positif bertujuan untuk peningkatan hasil l@@lggenjumlahan bilangan
bulat positif dengan negatif dan penjumlahan bidandpulat negatif dan

positif.



20

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan perkembanghensata anak
dengan cara guru memberikan pertanyaan-pertanyaam hyerkaitan dengan
lingkungan sekitar anak yang berhubungan dengandain bulat.

Kegiatan selanjutnya adalah pemerolehan pengetabaam yang
diperoleh siswa dalam diskusi kelompok tentang agemenjumlahan
bilangan bulat positif dan negatif dan penjumlabdangan bulat negatif dan
positif dan mengisi LKS yang telah disediakan guru.

Setelah siswa melakukan diskusi dalam kelompokgitkan dengan
mengkondisikan informasi dan gagasan-gagasan ygreyoteh ke depan
kelas dan anggota kelompok lain memberikan tanggagdadap kelompok
yang tampil. Selanjutnya guru bersama siswa mernylikap pelajaran tentang
penjumlahan bilangan bulat positif dengan negaifi genjumlahan negatif
dan positif

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam bdgaangka teori

sebagai berikut :
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BAGAN KERANGKA TEORI

Hasil Belajar Penjumlahan Bilangan Bulat di kdld$SDN 10 Maek
(Rendah)

A 4
Langkah — Langkah Pendekatan Konstruktivism

Materi:
1. Penjumlahan bialangar 1. Pengaktifkan Pengetahuan yang ada

bulat positif dengan Pengetahuan Baru

negatif

Pemahaman Pengentahuan Baru

A

2

3
2. Penjumiahan bilangan 4. Menerapkan Pengetahuan
5

bulat negatif dengan . Melakuan Refleksi

positif.

\4
Proses pembelajaran penjumlahan bilangan dengaie katan
konstruktivisme pada pembelajaran penjumlahan ¢darbulat

A 4
Hasil Belajar Penjumlahan Bilangan Bulat Dengande&atan
Konstruktivisme di kelas IV SDN 10 Maek Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, ddmanhbil
kesimpulan bahwa dengan menggunakan pendekaiatnuktivisme dapat

meningkatkan hasil belajar penjumlahan bilangamtbdi kelas IV SDN 10

Maek. Indikator yang menunjukkan adanya peningk&t@sil belajar siswa

adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran menjumlahkan bilangant buldengan
pendekatarkontruktivisme di kelas IV SDN 10 Maek dari siklus | sampai
siklus Il mengalami peningkatan skor. Berdasarkaasilhpenilaian
observer terhadap kemampuan guru merancang pearaelaggada siklus |
pertemuan | memperoleh persentase skor 57,14%enpeasin 11 71%,
sedangkan pada siklus Il memperoleh persentase98k6rdengan kriteria
keberhasilan sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran penjumlahan bilangan buwahgan
menggunakan pendekant&ontruktivisme di SDN 10 Maek terdiri dari
dua siklus dimana siklus satu dua kali pertemuaerd&sarkan hasil
pengamatan observer terhadap peneliti (praktisipndapelaksanaan
pembelajaran pada siklus | pertemuan | mempercdeseptase skor 70%,
pertemuan Il 77,27%, dan siklus 1l 95%. Sedangkasil pengamatan
observer terhadap siswa dalam pelaksanan pemlaglgjzaga mengalami

peningkatan yaitu siklus | pertemuan | memperoletsgntase skor 52%,

7
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pertemuan Il 73% dan siklus Il 95% dengan krite¥bdrhasilan sangat
baik.

. Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekébatruktivisme di
kelas IV sudah meningkat. Dari hasil penelitianlugkl pertemuan I
didapatkan rata-rata hasil belajar siswa aspek iktbgualah 54,29 dan
persentase rata-ratanya 54% dimana dari 14 orawg dhianya 5 orang
yang tuntas (36%), sedangkan 9 orang belum turGd%o), Siklus |
pertemuan |l rata-rata hasil belajar siswa aspeinitib adalah 70 dan
persentase rata-ratanya 70% dimana dari 14 orawg dhanya 9 orang
yang tuntas (64%), sedangkan 5 orang belum tuB@&); Untuk nilai
hasil belajar siswa pada siklus Il mengalami pekatgn dengan diperoleh
rata-rata hasil belajar siswa yaitu 88,57 dan p¢ase rata-ratanya 89%,
dimana dari 14 orang siswa sudah tuntas (100). Bsyplek afektif siklus |
pertemuan | mencapai 74% dan pertemuan Il men@ajaj dan siklus Il
mencapai 86%. Sedangkan pada aspek psikomotas dikbertemuan |
telah mencapai 71% dan pertemuan |l mencapai 77% sikdus Il
mencapai 92%. Dengan hasil tersebut telah sesogadeyang diharapkan
sebab telah mencapai ketuntasan belajar. Hal erupakan bukti dari
pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di SDIN Maek telah

berhasil.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkanagi, abaka peneliti
mengajukan beberapa saran.

1. Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkamekatan
pembelajaran yang lebih bervariasi dengan tujuan sigwa dapat tertarik
untuk mengikuti pelajaran yang diberikan. Khususngandekatan
Kontruktivisme, karena dengan pendekatan seperti ini dapat ntakaip
pembelajaran yang menyenangkan dan pendekatan uga jdapat
meningkatkan tanggungjawab siswa terhadap matenbekjaran yang
dipelajarinya.

2. Untuk kepala sekolah, dapat berupaya meningkathkeana dan prasarana
yang menunjang keberhasilan guru dalam meningkatiasil belajar
siswa serta dapat memotivasi dan membina guru4guuk menggunakan
pendekatatontruktivisme dalam pembelajaran.

3. Untuk peneliti selaku mahasiswa, dapat menambalygbehuan tentang
pendekatatontruktivisme.

4. Untuk pembaca, bagi siapapun yang membaca tulisaapat menambah

wawasan tentang pendekat@ontr uktivisme.
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